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ABSTRAK. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di salah satu SMP Negeri di 
Kota Bandung, masih banyak siswa yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (dengan Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan yaitu 75). Hal 
tersebut dikarenakan setelah pembelajaran di sekolah cenderung menekankan 
penghapalan rumus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan kognitif dan kemampuan representasi siswa, serta hubungan 
antara kemampuan kognitif dengan kemampuan representasi siswa pada 
materi Cahaya dan Alat Optik dengan menggunakan stretegi writing to learn. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen semu atau quasy experiment. Subjek 
penelitian sebanyak 32 siswa kelas VIII dari salah satu Sekolah Menengah 
Pertama di Kota Bandung. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
peningkatan pada kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan stretegi 
writing to learn dengan nilai <g> 0,41 berada dalam kategori sedang, dalam 
kemampuan representasi siswa didapatkan nilai <g> 0,29 berada dalam 
kategori rendah. Serta terdapat hubungan antara kemampuan kognitif dengan 
kemampuan representasi dengan koefisien relasi 𝑟𝑥𝑦 sebesar 0,19 berada dalam 

kategori sangat rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi 
writing to learn dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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1. Pendahuluan 

Berdasarkan Permendikbud No. 64 Tahun 2013 kompetensi yang harus dimiliki siswa adalah menganalisis 
konsep, prinsip dan hukum fisika. Kompetensi ini termasuk ke dalam kemampuan kognitif, sehingga 
kemampuan kognitif merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Bloom (1956) 
kemampuan kognitif berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan 
keterampilan berpikir. Kemampuan kognitif merupakan kemampuan berpikir siswa yang meliputi kemampuan 
mengingat, memahami, menerapkan dan menganalisis.  

Dalam proses kegiatan pembelajaran tiap siswa memiliki kemampuan pada tingkatan yang berbeda-beda 
antara satu siswa dengan siswa lainnya dalam memahami konsep-konsep fisika. Ada sebagian siswa sudah 
memahami pembelajaran hanya diberi penjelasan secara verbal saja atau gambar saja tetapi ada siswa yang 
baru memaham pembelajaran setelah diberi penjelasan secara verbal dan gambar. Oleh karena itu, untuk 
memahami suatu konsep harus mampu mempresentasikan konsep tersebut dengan baik. Menurut 
Andromeda, dkk, (2015) ketika menemukan konsep yang masih abstrak penggunaan berbagai representasi 
sangat diperlukan sebagai visualisasi yang dapat membantu membangun pemahaman konsep maupun 
memperjelas solusi penyelesaian masalah.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara tidak terstruktur dengan beberapa 
guru dan siswa di salah satu SMP Negeri di Kota Bandung, beberapa guru berpendapat bahwa masih banyak 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan KKM yang ditetapkan yaitu 
75. Sedangkan beberapa siswa berpendapat setelah penyampaian materi, siswa cenderung diberikan latihan 
soal dan penghapalan rumus. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam pembelajaran.  

Seiring berkembangnya teknologi, terkadang menulis dalam proses pembelajaran itu sedikit berkurang. 
Ketika menjelaskan materi dalam proses pembelajaran berlangsung terkadang menggunakan smartphone nya 
untuk mengambil foto dari materi yang dijelaskan, baik itu tulisan di papan tulis ataupun tampilan slide 
power point. 

Menurut Galbraith (dalam Chen dkk., 2013), menulis dapat dipandang sebagai sebuah alat yang dapat 
membangun pengetahuan. Dengan menulis pemahaman siswa yang belum tertata akan lebih terkoordinasi 
secara utuh. Adapun manfaat menulis menurut Hariston dalam Darmadi (1996: 3-4) yaitu: (1) kegiatan menulis 
dapat memunculkan ide baru, (2) kegiatan menulis merupakan sarana atau alat untuk menemukan sesuatu 
dalam artian mengangkat ide dan informasi yang ada, (3) kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan 
memungkinkan kita untuk menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi, (4) kegiatan menulis 
dapat melatihkan kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara tidak terstruktur dengan guru di 
salah satu SMP di Kota Bandung, guru berpendapat masih jarang dalam memberikan tugas menulis kepada 
siswa Swarfford dan Bryan (dalam Atasoy, 2013) menyebutkan bahwa strategi writing to learn dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya ketika membangun atau memodifikasi 
pemahaman konsep. Strategi writing to learn merupakan strategi yang dapat dipakai seluruh model 
pembelajaran untuk mengembangkan ide-ide mengenai suatu materi yang telah dipelajari. Strategi writing to 
learn adalah kegiatan menulis atau berupa tugas menulis siswa yang dirancang oleh guru untuk membantu 
siswa menemukan ide atau gagasan mengenai materi yang telah dipelajari (Michigan Science Teacher 
Asosiation, 1987). 

      
2. Metoda 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu atau 
quasy experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest and posttest design. Desain ini 
adalah suatu rancangan pre-test dan post-test yang dilaksanakan terhadap satu kelompok saja tanpa adanya 
kelompok pembanding. Pengukuran dalam desain ini dilakukan sebanyak dua kali yaitu pre-test yang 
dilaksanakan sebelum eksperimen dan post-test yang dilaksanakan setelah eksperimen (Sugiyono, 2016). Pre-
test dan post-test akan dikhusukan pada pengukuran kemampuan kognitif siswa, sedangkan untuk mengukur 
kemampuan representasi siswa akan diberikan tugas menulis berupa jurnal di akhir pembelajaran mengenai 
materi yang telah dibahas pada saat pembelajaran di kelas. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2019/2020 di salah 
satu Sekolah Menegah Pertama di Kota Bandung. Penentuan sampel yang diambil dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik nonprobability sampling atau convenience sampling. Nonprobability sampling atau 
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convenience sampling adalah teknik penentuan sampel yang di dalamnya para responden atau individu dipilih 
berdasarkan kemudahan dan ketersediaannya (Babbie dalam Creswell, 2009).  

Pada penelitian ini, aspek yang dnilai yaitu kemampuan kognitif dan kemampaun representasi siswa yang 
dihitung dengan menggunakna <g> serta hubungan antara keduanya yang dihitung menggunakan uji korelasi 
linear. Tes kemampuan kognitif siswa mengenai Cahaya dan Alat Optik berupa soal berbentuk pilihan ganda 
berdasarkan kategori dimensi proses kognitif taksonomi Bloom yang telah dibatasi yaitu meliputi mengingat 
(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4).  
 

3. Hasil dan Pembahasan  

Peningkatan Kemampuan Kognitif Siswa 
Setelah kegiatan pembelajaran, diperoleh data berupa hasil pre-test dan post-test. Dari kedua data tersebut, 
dihitung nilai <g> dalam rangka mengetahui peningkatan kemampuan kognitif pada siswa. Gambaran 
peningkatan pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen ditunjukkan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test serta <g> Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksperimen 
 

Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test <g> Kategori 

35,07 64,56 0,41 Sedang 

 
 Dari Tabel 1, <g> pada kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori sedang. Hasil yang diperoleh 
berdasarkan perhitungan <g> menunjukkan bahwa peningkatan kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan strategi Writing to Learn dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa. 
 
Peningkatan Kemampuan Representasi 
Tulisan yang telah dibuat siswa kemudian diberi penilaian menggunakan rubrik yang diadopsi dari Sinaga 
(2014) dengan fokus pada aspek modus representasi yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep. 
Setelah kegiatan pembelajaran, diperoleh data berupa hasil tugas menulis. Dari data tersebut, dihitung nilai 
<g> dalam rangka mengetahui peningkatan kemampuan representasi siswa dalam tugas menulis. Gambaran 
peningkatan kemampuan representasi siswa dalam tugas menulis ditunjukkan di dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata <g> Kemampuan Representasi Siswa. 

 

Tugas Menulis <g> Kategori 

Tugas Menulis 1 0,11 

 
Tugas Menulis 2 0,41 

Tugas Menulis 3 0,22 

Tugas Menulis 4 0,45 

Rata-rata 0,29 Rendah 

 

Dari Tabel 2, <g> untuk kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori rendah untuk kemampuan 
representasi dalam tugas menulis. Hal tersebut disebabkan, siswa belum terbiasa dalam mengerjakan tugas 
menulis. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, proses pembelajaran masih kurang memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan representasi dan untuk pemberian tugas menulis masih jarang. Selain itu, 
setelah pembelajaran guru memberikan latihan soal untuk melatih apakah siswa tersebut sudah paham 
mengenai materi yang sudah dibahas pada pembelajaran sebelumnya.  

 
Hubungan antara Kemampuan Kognitif dengan Kemampuan Representasi 

Dalam menentukan ada atau tidak adanya hubungan antara kemampuan kognitif dengan kemampuan 
representasi siswa dalam tugas menulis dianalis menggunakan uji korelasi. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan korelasi linear didapatkan nilai F

tc = 
7,78 dan             dengan taraf signifikan α = 0,05. Karena   

F
tc
 <       , maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut adalah linier. Adapun nilai koefisien 
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korelasi     sebesar  0,19. Nilai     termasuk ke dalam kategori sangat rendah, hal tersebut  menujukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat rendah antara kemampuan kognitif dengan kemampuan representasi siswa 
dalam tugas menulis. Kekuatan hubungan antara kemampuan kognitif dan kemampuan representasi dalam 
tugas menulis dapat menjadi kuat jika siswa benar-benar mengerjakan dengan baik. Agar hal tersebut terjadi, 
pemberian tugas menulis dapat diberikan dalam jangka waktu yang sering agar siswa terbiasa dalam 
mengerjakannya.  
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal yaitu peningkatan kemampuan kognitif siswa yang belajar menggunakan strategi Writing to 
Learn mengalami peningkatan dengan nilai <g> yaitu 0,41 (sedang). Dalam kemampuan representasi pada 
tugas menulis masih terlihat lemah dari hasil perhitungan didapatkan nilai <g> yaitu 0,29 (rendah). Hal 
tersebut disebabkan siswa mungkin belum terbiasa dengan adanya tugas menulis tersebut, kemampuan 
representasi dalam tugas menulis dapat menjadi kuat jika siswa benar-benar mengerjakan dengan baik dan 
adanya pembiasaan kepada siswa untuk mengembangkan dalam aspek kemampuan represetasi. Terdapat 
hubungan antara kemampuan kognitif dengan kemampuan representasi siswa dalam tugas menulis dengan 
hubungan kekuatannya sangat rendah dengan nilai korelasi     sebesar 0,19 (sangat rendah).  
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